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Pendahuluan
Masa kanak-kanak sering disebut sebagai Golden Age karena merupakan masa pertumbuhan dan

perkembangan yang paling pesat dalam kehidupan seorang anak. Pada fase ini, aspek kognitif, bahasa, motorik,
sosial-emosional, seni, moral, dan agama berkembang dengan cepat sehingga dukungan lingkungan yang positif
sangat diperlukan. Salah satu aspek penting yang perlu distimulasi adalah bahasa, karena selain sebagai alat
komunikasi, bahasa juga memengaruhi kemampuan berpikir dan perkembangan intelektual anak. Melalui
stimulasi yang tepat, seperti percakapan aktif, membacakan cerita, dan memberi ruang berekspresi,
perkembangan bahasa anak dapat berlangsung optimal.

Anak usia 4–5 tahun sudah mampu berbicara lebih jelas, menyebutkan identitas diri sederhana, serta
menjawab pertanyaan sesuai konteks. Mereka mulai aktif berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan menunjukkan
ketertarikan besar pada cerita maupun dongeng. Rasa ingin tahu yang tinggi membuat anak sering bertanya
tentang hal-hal di sekitarnya, sehingga orang tua maupun guru perlu memberikan jawaban yang tepat untuk
mendukung eksplorasi mereka. Melalui aktivitas mendengarkan cerita dan percakapan sehari-hari, anak dapat
memperkaya kosakata, memahami alur, dan belajar menyusun kalimat dengan lebih runtut, sekaligus
meningkatkan rasa percaya diri dalam berkomunikasi.

Salah satu strategi yang efektif untuk mengembangkan bahasa adalah metode bercerita. Guru
menyampaikan cerita dengan intonasi, ekspresi, dan media yang menarik, sehingga anak lebih mudah memahami
isi cerita. Metode ini tidak hanya melatih keterampilan menyimak dan berbicara, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir, sosial-emosional, serta menanamkan nilai moral. Penelitian terdahulu juga membuktikan
bahwa metode bercerita efektif meningkatkan kemampuan menyimak maupun bahasa ekspresif anak usia dini.
Dengan demikian, metode bercerita tidak hanya menyenangkan, tetapi juga bermakna sebagai strategi
pembelajaran dalam mendukung perkembangan bahasa anak.
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Rumusan Masalah Dan Tujuan
1. Bagaimana penerapan metode bercerita di TK Aisyiyah Bebekan?

2. Bagaimana perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah Bebekan?

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan metode bercerita di TK Aisyiyah 
bebekan untuk anak usia 4-5 tahun, serta untuk mendeskripsikan perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di TK 
Aisyiyah Bebekan.
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Metode
• Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif.

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan metode bercerita dalam kegiatan pembelajaran
dan bentuk perkembangan bahasa yang terlihat pada anak usia 4-5 tahun setelah penerapan metode
bercerita.

• Subjek penelitian: kepala sekolah dan Guru kelompok A anak usia 4-5 tahun

• Teknik pengumpulan data: Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam
dengan guru kelas dan kepala sekolah, serta dokumentasi.

• Setelah pengumpulan, data diatur untuk memastikan validitasnya. Jenis triangulasi yang digunakan pada
penelitian ini yaitu triangulasi data. Dimana pada triangulasi ini menggunakan data dari berbagai sumber,
waktu, dan orang. Teknik Analisis data dilakukan dengan menggunakan metodologi Milles dan Huberman.
Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan adalah fase analisis data dalam
pendekatan ini.
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Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengumpulan data, diketahui bahwa metode bercerita menjadi salah satu strategi
pembelajaran yang rutin dilakukan guru dan mampu menarik minat anak. Kegiatan bercerita bukan
hanya sekadar penyampaian cerita, tetapi juga melibatkan anak secara aktif melalui media, pertanyaan,
maupun kesempatan untuk menceritakan kembali isi cerita dengan bahasa mereka sendiri. Hal ini
terlihat dari respon anak yang antusias, lebih berani berbicara, serta mulai mampu menyampaikan ide
atau pengalaman dengan kalimat sederhana.

1. Penerapan metode bercerita dalam kegiatan pembelajaran di TK Aisyiyah bebekan untuk 
anak usia 4-5 tahun

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas kelompok A, penerapan metode
bercerita di TK Aisyiyah Bebekan – Sepanjang dilakukan secara rutin setiap hari, khususnya di awal
pembelajaran setelah kegiatan circle time. Waktu yang dialokasikan untuk kegiatan ini sekitar 15–20
menit. Cerita yang dibawakan guru disesuaikan dengan tema pembelajaran mingguan, misalnya tema
“Keluargaku”, “Lingkunganku”, atau “Tanaman dan Hewan”. Penerapan metode bercerita
menunjukkan kesesuaian dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yang menekankan pembelajaran
aktif yang menyenangkan. Pemilihan media yang bervariasi membantu menciptakan suasana belajar
yang menarik dan mengurangi kebosanan. Guru mempersiapkan media bercerita terlebih dahulu
sebelum kegiatan dimulai. Media yang digunakan bervariasi, meliputi:
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• Buku cerita bergambar

Buku cerita bergambar merupakan media utama yang digunakan guru dalam kegiatan bercerita di TK Aisyiyah
Bebekan. Media ini berisi teks cerita yang dilengkapi dengan ilustrasi atau gambar berwarna yang menarik. 
Fungsi utama buku cerita bergambar adalah membantu anak memahami jalannya cerita (alur), mengenali tokoh-
tokoh, dan memvisualisasikan latar tempat atau kejadian yang diceritakan.Anak usia 4–5 tahun berada pada tahap
berpikir konkret, sehingga mereka lebih mudah memahami informasi yang disampaikan apabila ada dukungan
visual. Ilustrasi dalam buku cerita berperan sebagai jembatan antara kata-kata yang diucapkan guru dengan
pemahaman anak.

• Kartu bergambar

Kartu gambar adalah potongan kertas atau karton berisi ilustrasi yang menampilkan objek, tokoh, hewan, atau 
kegiatan tertentu yang berkaitan dengan isi cerita. Media ini digunakan guru untuk memperkenalkan kosakata 
baru secara visual dan interaktif. Kartu gambar juga dapat digunakan untuk menguji pemahaman anak terhadap 
isi cerita. Guru dapat menunjukkan kartu bergambar dan meminta anak menjelaskan peran objek tersebut dalam 
cerita. Misalnya, “Apa yang dilakukan kelinci di cerita tadi?” Hal ini melatih kemampuan anak dalam mengingat 
informasi sekaligus mengasah keterampilan berbicara.Selain itu, kartu gambar bisa menjadi alat bermain edukatif. 
Anak dapat diajak mencari kartu sesuai dengan petunjuk guru atau mengurutkan kartu berdasarkan alur cerita. 
Dengan begitu, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan sekaligus melatih logika berpikir dan pemahaman 
bahasa anak.
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• Media audio-visual 

Media audio-visual mencakup tayangan singkat berupa video, animasi, atau slideshow gambar yang disertai 
suara. Di TK Aisyiyah Bebekan, media ini digunakan sebagai pendukung kegiatan bercerita. Penggunaan media 
audio-visual memiliki beberapa kelebihan. Pertama, menarik minat anak dan mengurangi kebosanan, terutama 
bagi anak yang memiliki gaya belajar visual-auditori. Kedua, memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata 
karena anak melihat dan mendengar secara bersamaan. Ketiga, membantu anak mengingat kosakata dan alur 
cerita dengan lebih baik karena tayangan mengulang kembali informasi yang telah disampaikan guru.Namun, 
guru tetap mengatur durasi penggunaan media ini agar tidak terlalu lama, mengingat rentang konsentrasi anak 
usia dini yang terbatas. Video singkat berdurasi 3–5 menit sudah cukup untuk memberikan penguatan terhadap 
materi cerita tanpa membuat anak kehilangan fokus.

2. Perkembangan bahasa yang terlihat pada anak usia 4-5 tahun setelah penerapan metode bercerita

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru, serta dokumentasi selama penelitian, terlihat bahwa
metode bercerita yang diterapkan di TK Aisyiyah Bebekan – Sepanjang memberikan pengaruh yang sangat 
positif terhadap perkembangan bahasa anak usia 4–5 tahun. Perubahan ini terlihat baik pada kemampuan anak
untuk mendengarkan, berbicara, menambah kosakata, maupun berinteraksi dengan orang lain. Dari pengamatan, 
dalam penerapan metode bercerita memberikan dampak positif terhadap kemampuan bahasa anak usia 4–5 tahun, 
meliputi:
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• Kemampuan Menyimak Anak Meningkat

Salah satu perubahan yang paling terlihat adalah meningkatnya kemampuan menyimak anak. Pada awal 
penelitian, ada sebagian anak yang mudah terdistraksi saat guru bercerita. Namun setelah metode ini 
dilakukan secara rutin, sebagian besar anak mampu memperhatikan cerita dari awal sampai akhir. Mereka 
duduk tenang, menatap media yang digunakan, dan mengikuti jalannya cerita.

• Anak Lebih Berani Berbicara

Penerapan metode bercerita juga membuat anak lebih berani untuk berbicara. Anak yang sebelumnya 
cenderung diam mulai mau menjawab pertanyaan guru, bahkan menceritakan kembali isi cerita dengan 
kata-kata mereka sendiri.

• Kosakata Anak Bertambah

Yang mana cerita yang disampaikan guru selalu disesuaikan dengan tema pembelajaran mingguan, seperti 
“Keluargaku”, “Tanaman”, atau “Hewan”. Dari cerita-cerita tersebut, anak mengenal banyak kata baru. 
Misalnya, saat tema tanaman, anak mengenal kata “tunas”, “berkebun”, “menyiram”, dan “pohon mangga”. 
Tidak hanya itu, anak juga belajar kosakata untuk menyebutkan perasaan, seperti “senang”, “sedih”, 
“marah”, atau “takut”. Kosakata baru ini mulai digunakan anak saat bermain, berbicara dengan teman, atau 
menjawab pertanyaan guru.

• Mampu Menyusun Kalimat Lebih Baik

Selain menambah kosakata, kemampuan anak dalam menyusun kalimat juga meningkat. Mereka mulai
menggunakan kalimat yang lebih lengkap, misalnya “Aku pergi ke taman bersama ibu” dibanding
sebelumnya yang hanya “Pergi taman sama ibu”. Anak juga mulai menggunakan kata penghubung seperti
“lalu”, “kemudian”, atau “karena” untuk menjelaskan urutan peristiwa atau alasan terjadinya sesuatu. Hal 
ini menunjukkan bahwa anak mulai memahami struktur bahasa yang lebih kompleks.
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Aisyiyah Bebekan – Sepanjang, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode bercerita secara rutin terbukti memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap perkembangan bahasa anak usia 4–5 tahun. Kegiatan bercerita yang dilaksanakan setiap awal
pembelajaran selama 15–20 menit mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan ini
dibuktikan dengan sebelum metode bercerita diterapkan suasana pembelajaran terlihat biasa-biasa saja
tidak ada antusias dari anak-anak dibandingkan setelah diterapkan metode bercerita suasana terlihat
lebih menyenangkan dan semangat anak-anak lebih terlihat dan antusias sekali, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik anak usia dini. Dengan memanfaatkan berbagai media seperti buku cerita
bergambar, kartu bergambar, dan media audio-visual, guru dapat menarik perhatian anak,
meningkatkan fokus mereka, serta menumbuhkan minat belajar. Anak tidak hanya belajar menyimak
dengan lebih baik, tetapi juga lebih berani berbicara, kosakata mereka semakin bertambah yang mana
sebelum diterapkan metode bercerita anak hanya mampu menyebutkan 2-5 kata saja tetapi setelah
diterapkan metode bercerita anak sudah mulai mampu merangkai kata sederhana, dan mulai mampu
menyusun kalimat dengan runtut. Selain itu, kegiatan bercerita juga membantu anak mengekspresikan
ide, perasaan, serta membangun rasa percaya diri saat berkomunikasi dengan guru maupun
teman.Dengan demikian, metode bercerita bukan hanya sekadar kegiatan hiburan, tetapi menjadi
strategi pembelajaran yang efektif, alami, dan menyenangkan. Penerapan metode ini mendukung
perkembangan bahasa anak secara optimal sekaligus melatih keterampilan sosial, keberanian, dan
kreativitas mereka di lingkungan sekolah.
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